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Abstrak

Nama : Bunaiya Muhammadon

Nim :230501015147

Judul : Manajemen Bagian Pendidikan Dayah Mudi Mesjid Raya Samalanga
Dalam Pengkaderan Ulama

Pengkaderan ulama merupakan aspek penting dalam menjaga
kesinambungan tradisi keilmuan Islam, terutama di Indonesia yang memiliki
populasi Muslim terbesar di dunia. Dayah Ma’hadal Ulum Diniyyah Islamiyah
(MUDI) Mesjid Raya Samalanga, sebagai salah satu pesantren tertua dan terbesar
di Aceh, memiliki peran strategis dalam mencetak ulama yang berkompeten,
berintegritas, dan mampu menjawab titangan zaman. Penelitian lapangan ini

bertujuan untuk menganalisis impl si manajemen keorganisasian pada
Bagian Pendidikan Dayah MUDI jid Raya
pengkaderan ulama, mgAgevaluasi efektivitas
mengidentifikasi berbagai tantangan y3 i
Titik fokus pad elitian ini me
MUDI Mesjid a Samalanga

Samalanga dalam proses
eran manajemen, serta
adapi beserta upaya penyelesaiannya.
ang manajem ndidikan dayah
pkaderan ula serta efektivitas
manajemen dan makna ulama itu § penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif de data berupa wawancara,
observasi, tudi doku ata diana q deskriptifzahalitis dengan
fokus pada*ek i 1 lari : sanaafi| monitoring,
hingga evaluasi pr cliti ienunjukkan bahwa
manajemen keorga DI Samalanga telah
berjalan dengan si 9 signifikan terhadap
pengkadera*[ama. , tarigan, seperti
keterbatasan sumber sembangan  kurikulum,
keterbatasan infrastruktuf§ dan budaya yang terus
berkembang. Kesimpulan dari peneliti@ll ini adalah Manajemen pendidikan di

Dayah MUDI Mesjid Ray 1 pola tradisional salafiyah
menuju sistem modern yang terstruktur tanpa meninggalkan ruh pesantren. Model

pengkaderan ulama y WE §(! adukan kajian kitab
klasik dan tradisi talaqql engan sistem pendidikan modern berbasis kurikulum,

Ma’had Aly, d ktlgﬂ ndidikan MUDI
tercermin darl 311% R!:! petensi tinggi,
berintegritas, berakhlak mulia, serta mampu berperan sebagai pemimpin dan agen
perubahan di masyarakat. Keberhasilan ini dibuktikan dengan lahirnya ulama
berpengaruh yang mampu mengintegrasikan tradisi keilmuan pesantren dengan

akademik modern, menjadikan MUDI sebagai model pendidikan Islam yang
konsisten dan relevan menghadapi tantangan zaman.




Abstract

Name : Bunaiya Muhammadon
NIM 230501015147
Title : Management of the Education Division of Dayah MUDI Mesjid

Raya Samalanga in the Cadre Formation of Ulama

The cadre formation of ulama is a crucial aspect in preserving the continuity
of Islamic scholarly tradition, particularly in Indonesia, which has the largest
Muslim population in the world. Dayah Ma’hadal Ulum Diniyyah Islamiyah
(MUDI) Mesjid Raya Samalanga, as one of the oldest and largest Islamic boarding
schools in Aceh, plays a strategic role in producing competent, trustworthy ulama
who are able to respond to the challe the times. This field research aims to
analyze the implementati;sof orga ional management in the Education

Division of Dayah MUDI jid Raya Samalanga<ifisthe process of ulama cadre
formation, evaluate the effectiveness @k its managerial role, and identify the
challenges encoungered along with t sons. The focus of this research lies in
examining the ed*ﬁional manag / E*Raya Samalanga
in the cadre formation of ulama, effectiveness and the meaning of
ulama itself. This study : ite pach with data collection
techniques including inte ment analysjs. Data were
analyzed deS@ffiptive ager*spects such

as planning, imple lucational programs.
The findings indicats e Education Division
of Dayah MUDI § ematically and has
significantl ; ule ﬁess, several
challenges rémain, suchi@s limi i ; 3 i evelopment

cver-changing social and
cultural contexts. The study d@ucational management in Dayah
MUDI Mesjid Raya Samal itional salafiyah model into
a more structured modern system without abandoning the spirit of the pesantren.

The model of ulama m 1 SITAI mbining the study of
classical Islamic texts t m i t ern curriculum-based
education syste had ﬁ ortmmlmeffectiveness of
MUDI’s educatKﬂnaAB md i ducing ulama of
high competence, integrity, noble character, and leadership capacity, who are
capable of serving as agents of change within society. This achievement is
evidenced by the emergence of influential ulama who integrate pesantren scholarly

traditions with modern academic approaches, positioning MUDI as a consistent and
relevant model of Islamic education in facing contemporary challenges.
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